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ABSTRAK 

Latar belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang menjadi 

masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Penyakit DBD dapat menyebabkan kematian dan sering 

terjadi pada anak usia sekolah khususnya sekolah dasar. Penyuluhan kesehatan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan anak mengenai penyakit DBD. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur 

tingkat pengetahuan anak usia 9-12 tahun tentang DBD di Kecamatan Kawangkoan Barat. Metode: Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Desa Ranolambot 

Kecamatan Kawangkoan Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada April 2019. Jumlah responden yang 

digunakan yaitu sebanyak 35 orang anak. Instrumen penelitian yaitu kuesioner. Tingkat pengetahuan 

anak dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel.  Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan tingkat pengetahuan anak yang masuk kategori 

tinggi berjumlah 12 anak (34.3%.), pengetahuan sedang berjumlah 19 anak (54.3%) dan pengetahuan 

rendah berjumlah 4 anak (11.4%). Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan 

tentang DBD pada responden penelitian ini paling banyak masuk pada kategori sedang. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu dilakukan tindakan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan anak. Hal ini bisa 

dilakukan melalui promosi kesehatan. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Demam Berdarah Dengue (DBD). 

 

ABSTRACT  
Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the infectious diseases which is a health 

problem for the people of Indonesia. DHF can cause death and often occurs in school-age children, 

especially elementary schools. Health education needs to be done to increase children's knowledge 

regarding dengue disease. The purpose of this study is to measure the level of knowledge of children aged 

9-12 years about dengue in Kawangkoan Barat District. Method: This type of research uses descriptive 

research. This research was conducted in Ranolambot Village, Kawangkoan Barat District. This research 

was conducted in April 2019. The number of respondents used was 35 children. The research instrument 

is a questionnaire. The level of children's knowledge is divided into 3 categories namely low, medium and 

high knowledge. The results of the study are presented in table form. Results: Based on the results of this 

study found the level of knowledge of children moderwho entered the high category amounted to 12 

children (34.3%), moderate knowledge amounted to 19 children (54.3%) and low knowledge amounted to 

4 children (11.4%). Conclusion: The conclusion of this study is that the level of knowledge about DHF in 

the respondents of this study is mostly included in the medium category. Based on this, intervention 

measures are needed to improve children's knowledge. This can be done through health promotion. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu penyakit menular yang menjadi 

masalah kesehatan masyarakat Indonesia 

adalah Demam Berdarah Dengue (DBD). 

Penyakit DBD adalah Penyakit yang 

disebabkan oleh virus Dengue dari genus 

Flavivirus, family Flaviviridae. DBD 

ditularkan ke manusia melalui gigitan 

nyamuk .Aedes yang terinfeksi virus 

Dengue (Kemenkes RI, 2010). 

Menurut data World Health Organization 

(WHO) terjadi 390 juta infeksi dengue 

setiap tahun sehingga 3,9 miliar orang di 

128 berbagai negara berada pada risiko 

infeksi  virus  DBD. Secara global, 

penurunan 28% dalam kasus kematian telah 

tercatat antara 2010 dan 2016 dan 
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mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah memasuki tahun  2019(WHO, 

2019). 

Penyakit DBD banyak ditemukan di daerah 

tropis dan sub-tropis. Hingga tahun 2009 

Asia menempati urutan pertama dalam 

jumlah penderita DBD setiap tahunnya. 

WHO mencatat bahwa negara Indonesia 

sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi 

di Asia Tenggara (Kemenkes RI,  2010).  

Data dari Seksi Surveilans dan Imunisasi 

Bidang P2P Dinas Kesehatan Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara tahun 2016 

menunjukan bahwa kasus DBD di Provinsi 

Sulawesi Utara telah mencapai 2.217 kasus  

dengan angka kematian sebanyak 17 kasus. 

Incidence Rate (IR) sebesar 91.9 per 

100.000 penduduk,  terjadi peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2015. 

Sedangkan angka kematian DBD tahun 

2016 menurun dibandingkan dengan tahun 

2015 yaitu sebesar 0.8% (Dinkes Sulut, 

2016.)  

       Data pada Profil Kesehatan Kabupaten 

Minahasa tahun 2016 menunjukan bahwa 

kasus DBD di Minahasa tahun 2016 telah 

mencapai 234 kasus (IR=71.1) dengan 

dengan angka kematian 1 kasus (CFR = 

0.4). Sedangkan kasus DBD di Minahasa 

tahun 2017 mencapai 49 kasus (IR=14.6) 

dengan angka kematian 1 kasus (CFR = 

2.0). 

Menurut data Dinas Kesehatan Minahasa 

yang  dikutip dalam Manado Post Online 

(2019) menunjukkan bahwa terdapat 268 

warga positif DBD dari bulan Januari 2018 

hingga Januari 2019 dengan angka 

kematian 9 kasus. 

Penularan DBD dapat terjadi pada berbagai 

kelompok umur, salah satunya adalah anak-

anak. Kelompok umur yang paling 

susceptible terserang DBD adalah anak usia 

sekolah karena nyamuk Aedes aegypti aktif 

menggigit pada pagi hari antara jam 09.00-

10.00) dan pada sore hari antara jam 16.00-

17.00 (Depkes RI , 2010). Pada Jam 

tersebut anak-anak sedang beraktivitas 

disekolah sehingga ada kemungkinan 

digigit oleh nyamuk Aedes Aegypti. Salah 

satu cara yang tepat untuk mencegah 

penyebaran penyakit DBD adalah dengan 

menaksanakan penyuluhan. Penyuluhan 

kesehatan perlu dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan anak mengenai 

penyakit DBD. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Moninca (2015) yang berjudul Hubungan 

antara karakteristik individu, pengetahuan 

dan sikap dengan tindakan PSN DBD 

masyarakat Kelurahan Malalayang I 

Kecamatan Malalayang Kota  Manado 

diperoleh hasil penelitian dari 64 orang 

yang memiliki pengetahuan kurang baik, 

ada sebanyak 33 orang (51,6%) yang 

memiliki tindakan kurang baik sedangkan 

yang memiliki tindakan baik sebanyak 31 

orang (48,4%). Data juga menunjukkan 

bahwa dari 67 orang yang memiliki 

pengetahuan baik, ada sebanyak 21 orang 

(31,3%) yang memiliki tindakan kurang 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jikmu/article/view/7859
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jikmu/article/view/7859
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jikmu/article/view/7859
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jikmu/article/view/7859
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jikmu/article/view/7859
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baik sedangkan yang memiliki tindakan 

baik sebanyak 46 orang (68,7%). Hasil 

analisis hubungan antara pengetahuan 

dengan tindakan PSN diperoleh nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,030. Nilai 

signifikansi hasil analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan tindakan PSN < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan tindakan PSN. Hasil  

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan tindakan PSN DBD.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan pengetahuan tentang 

penyakit DBD pada anak usia 9-12 tahun di 

Desa Ranolambot Kecamatan Kawangkoan 

Barat. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Ranolambot  Kecamatan Kawangkoan 

Barat Kabupaten Minahasa. Pengambilan 

sampel dilakukan di SD Inpres Ranolambot 

dan SD GMIM Ranolambot yang 

dilaksanakan pada bulan April 2019. 

Jumlah responden yaitu berjumlah 35 anak. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu dengan purposive sampling yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Jumlah sampel yaitu 35 anak. Data tingka 

pengetahuan responden diperoleh 

menggunakan kuesioner. Pengumpulan data 

meliputi Editing, Coding, Entry, dan 

Tabulating. Data dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh data 

karakteristik dan tingkat pengetahuan 

responden. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

1 dan 2.  

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Responden N % 

Umur 

 

  

9 Tahun 13 37.1 

10 Tahun 9 25.7 

11 Tahun 11 31.4 

12 Tahun 2 5.7 

Jenis Kelamin 

  Laki-Laki 21 60 

Perempuan 14 40 

Kelas   

Kelas 3 2 5.7 

kelas 4 4 11.4 

Kelas 5 16 45.6 

Kelas 6 13 37.1 

Distribusi karakteristik responden 

ditemukan bahwa responden paling banyak 

berumur 9 tahun (37.1%), berjenis kelamin 

laki-laki (60%) dan berada di kelas 5 

(45.6%). Selanjutnya terlihat tingkat 

pengetahuan anak tentang DBD. 

 

Tabel 5. Kategori Tingkat  Pengetahuan  

Kategori 

Pengetahuan 
N % 

Rendah 4 11.4 

Sedang 19 54.3 

Tinggi 12 34.3 

Total 35 100 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 

tingkat pengetahuan responden tentang 

DBD masuk pada kategori rendah yaitu 

sebanyak 4 anak (11.4%). Kurangnya 
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informasi yang di dapat menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Notoatmodjo (2010) bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah informasi. Seorang yang 

mendapatkan informasi lebih luas akan 

cenderung berpengetahauan lebih tinggi.  

Pengetahuan yang rendah akan 

mempengaruhi motifasi dalam 

melaksanakan pencegahan DBD. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Sejati, dkk 

(2015) yang menemukan bahwa terdapat 

hubungan mengenai pengetahuan tentang 

demam berdarah dengue dengan motivasi 

melakukan pencegahan demam berdarah. 

Semakin tinggi pengetahuan maka semakin 

ada motovasi dalam melaksanakan 

pencegahan DBD. 

Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan 

merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap objek tertentu. Salah satu cara 

meningkatkan pengetahuan adalah dengan 

memberikan penyuluhan kesehatan. 

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian 

Imran (2017)  yang menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan remaja 

putri kelas X SMAN 2 Gowa sesudah 

diberikan penyuluhan kesehatan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Kusumawati 

(2016) dimana dalam hasil penelitian 

didapat bahwa penyuluhan kesehatan 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, 

sikap dan praktik ibu dalam pencegahan 

DBD. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susetya dan Dewi (2018) menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

antara pengetahuan Ibu Rumah Tangga 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

Upaya Pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan tindakan promosi kesehatan 

seperti penyuluhan kesehatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

pada anak. Hal ini berarti bahwa  informasi 

ketika penyuluhan dapat diserap dengan 

baik oleh responden sehingga berdampak 

pada peningkatan pengetahuan responden, 

sehingga responden yang sebelumnya tidak 

memahami menjadi memahami dengan 

baik dan mengerti mengenai penyakit DBD 

setelah diberi penyuluhan. Penelitian dari 

Bawole et al (2018) menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan kesehatan dapat 

merubah pengetahuan responden yang 

nantinya berdampak pada perubahan 

perilaku responden. 

Menurut Sumampouw (2017), 

salah satu tindakan pengendalian penyakit 

menular yaitu promosi kesehatan melalui 

kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan 

kesehatan dapat dilakukan dengan metode 

ceramah  yang menjelaskan tentang 

pengertian dan materi DBD dan 

dikombinasikan dengan video mengenai 

DBD serta dilakukan sesi tanya jawab 

mengenai penyakit DBD dan diskusi.  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nor dan Fuad (2014) diperoleh hasil  p 

value = 0,000, Ada perbedaan sikap 

mendukung responden sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

tentang pencegahan filariasis Di Dusun 

Cempedek Desa Lalang kecamatan Tayan 

Kabupaten Sanggau dengan p value= 0,000. 

Penelitian ini menunjukkan Ada perbedaan 

pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

menggunakan metode cerama. 

Menurut Kementrian Kesehatan (2016), 

penyuluhan kesehatan  kesehatan memiliki 

tujuan memberikan informasi bagi 

masyarakat terkait segala hal yang 

bertujuan pada peningkatan kualitas 

kesehatan. Baik itu kesehatan individu 

maupun masyarakat. Proses penyuluhan 

kesehatan dalam mencapai tujuan di 

pengaruhi beberapa faktor salah satunya 

alat bantu  atau media. Dengan adanya 

media akan mempermudah responden 

untuk menyerap informasi yang 

disampaikan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Syafi’udin, dkk, (2018). Dari hasil 

penelitian tersebut diketahui terdapat 

peningkatan pengetahuan tentang demam 

berdarah. setelah melakukan penyuluhan 

dengan metode Metode Brainstorming dan 

video. Penelitian yang sama dilakukan juga 

oleh Pratiwi (2016) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

pengetahuan antara pretest dan post-test 

baik pada metode ceramah (p=0,024)dan 

video animasi (p=0,000). Pada penelitian 

ini juga didapatkan perbedaan yang 

bermakna peningkatan pengetahuan antara 

metode ceramah dengan video animasi 

(p=0,005) Seletah penyuluhan DBD 

menggunakan metode cerama dengan video    

animasi pada pada murid kelas V dan VI 

SD Negeri 12 Metro Pusat. 

Pada dasarnya penyuluhan kesehatan 

merupakaan bagian dari promosi kesehatan. 

Penyuluhan kesehatan dilakukan guna 

meningkatkan pengetahuan agar 

terwujudnya derajat kesehatan masyarakat 

yang optimal. Pada penyuluhan kesehatan 

diperlukan materi serta alat bantu media 

video yang diikuti dengan penjelasan dari 

peneliti mengenai isi video menyebabkan 

responden menyerap pengetahuan lebih 

banyak karena melibatkan dua indera 

terbesar dalam penyerapan informasi, yaitu 

indera penglihatan dan pendengaran. untuk 

menyampaikan informasi agar lebih efisien 

dan diterima dengan baik oleh responden 

sehingga terjaadi peningkatan pengetahuan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 

sebagian besar responden berpengetahuan 

sedang. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan kegiatan promosi kesehatan 

lewat penyuluhan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan siswa-siswi 

khususnya penyakit DBD sehingga bisa 
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mencegah terjadinya penyakit DBD 

terutama pada anak-anak 
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